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ABSTRAK 

Dyland Perdana Chandra, 2022 :“Tinjauan Daya Tarik Wisata Puncak Kabun 

Lereng Singgalang di Nagari Cingkariang, 

Kecamatan Banuhampu, Kabupaten 

Agam” 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengamatan peneliti tentang daya tarik 

wisata Puncak Kabun Lereng Singgalang di Nagari Cingkariang, Kecamatan 

Banuhampu, Kabupaten Agam.Peneliti menemukan beberapa permasalahan 

terkait daya tarik wisata.Daya tarik wisata ini mempunyai potensi untuk 

dikembangkan dengan meninjau dan memenuhi indikator 4A (Attraction, 

Accessibilitas, Amenitas, Ancillary Service). 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan data 

kualitatif.Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.Penentuan informan penelitian menggunakan teknik 

purposive sampling dengan metode snowball sampling yang terdiri dari kepala 

bidang destinasi Dinas Pariwisata Kabupaten Agam, Wali Nagari Cingkariang, 

Masyarakat Nagari Cingkariang, dan Pengunjung daya tarik wisata Puncak Kabun 

Lereng Singgalang.Teknik analisis data yang dilakukan yaitu pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian menyimpulkan bahwa tinjauan potensi daya tarik wisata 

Puncak Kabun Lereng Singgalang adalah : 1) Attraction : menambahkan beberapa 

atraksi wisata buatan karena masih kurang nya ketersediaan atraksi wisata. 2) 

Accessibilitas : melakukan control lapangan secara berkala oleh pengelola daya 

tarik wisata, memanfaatkan sumber dana yang ada pada nagari untuk 

memperbaiki jalan yang rusak menuju daya tarik wisata, mengajak masyarakat 

sekitar untuk menyediakan transportasi ke area daya tarik wisata. 3)Amenitas : 

mengajak masyarakat untuk lebih cakap dan pandai memanfaatkan lahan nya 

salah satunya penyediaan lahan parkir yang memadai dan ketersediaan toilet dan 

mushalla, melakukan kerja sama dengan masyarakat sekitar dan wali nagari untuk 

mengembangkan warung makan. 4) Ancillary Service : merealisasikan dukungan 

dari masyarakat untuk mendirikan pusat informasi yang lebih memadai, 

menjadikan Puncak Kabun Lereng Singgalang sebagai wisata yang tertib dan 

peduli sampah. 

 

Kata Kunci : Tinjauan, Daya Tarik Wisata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara yang memiliki keindahan alam dan 

keanekaragaman budaya, sehingga perlu adanya peningkatan sektor 

pariwisata.Pariwisata merupakan sektor yang ikut berperan penting dalam 

usaha peningkatan pendapatan.Hal ini dikarenakan pariwisata merupakan 

sektor yang dianggap menguntungkan dan sangat berpotensi untuk 

dikembangkan. 

Keindahan alam wisata, beragam kebudayaan daerah, serta letak geografis 

yang strategis menjadikan Indonesia berkesempatan besar untuk menjadi salah 

satu negara tujuan utama pariwisata dunia.Sebagai salah satu penunjang dalam 

sektor ekonomi, pariwisata memiliki peran dalam meratakan dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat yang kemudian memberikan efek pada 

sektor lainnya. 

Menurut Faris Zakaria (2014:245), “Pariwisata adalah keseluruhan 

rangkaian kegiatan yang berhubungan dengan gerakan manusia yang 

melakukan perjalanan atau persinggahan sementara dari tempat tinggalnya, ke 

suatu atau beberapa tempat tujuan diluar lingkungan tempat tinggal yang 

didorong oleh beberapa keperluan tanpa bermaksud mencari nafkah.”
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Pariwisata diperkirakan akan menjadi industry yang perspektif di masa 

depan yang tiba untuk perekonomian Indonesia. Tidak hanya itu pariwisata di 

Indonesia mempunyai tingkatan penyebaran yang sangat bermacam-macam 

terhadap klasifikasi sistem ekonomi. Penjelasan tersebut diatur oleh Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 2009 Pasal 1 Ayat 5 tentang Kepariwisataan 

menjelaskan pengertian Daya Tarik Wisata adalah segala sesuatu yang 

memiliki keunikan, keindahan dan nilai yang berupa keanekaragaman 

kekayaan alam dan budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran 

atau tinjauan kunjungan wisatawan. 

Menurut Utami (2017) menyatakan bahwa, “Terdapat 4 komponen yang 

harus dimiliki oleh sebuah sumber Daya Tarik Wisata yaitu: (1) Atraksi 

(Attractions), seperti alam yang menarik, kebudayaan daerah yang menawan, 

dan seni pertunjukkan; (2) Aksesbilitas (Accessibillities), seperti transportasi 

local dan adanya terminal; (3) Amenitas (Amenities), seperti tersedianya 

akomodasi, rumah makan, dan agen perjalanan; (4) Organisasi (Ancillary 

Service) yaitu organisasi kepariwisataan yang dibutukan untuk pelayanan 

wisatawan seperti organisasi manajemen pemasaran pariwisata”. 

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang terdapat di Pulau 

Sumatera, terletak dibagian barat Pulau Sumatera.Sumatera Barat terdiri atas 

19 Kabupaten dan Kota.Sumatera Barat memiliki potensi pariwisata yang 

sangat banyak seperti wisata alam, wisata buatan, dan wisata minat 

khusus.Salah satu daerah di Sumatera Barat yang memiliki keindahan alam 

yang mengembangkan pariwisata adalah Kabupaten Agam. 
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Kabupaten Agam mempunyai potensi kepariwisataan yang cukup luas dan 

besar untuk dikembangkan, bukan hanya pada objek wisata alam tetai terdapat 

pula wisata sejarah atau cagar budaya, seni budaya dan wisata minat 

khusus.Mengingat Daya Tarik Wisata yang ada diharapkan dapat memberikan 

sumbangan yang cukup besar terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Kabupaten Agam. Kabupatem Agam dianugerahi kekayaan sumber daya alam 

dengan pemandangan alam mempesona dengan beraneka ragam flora dan 

fauna, gunung yang tinggi, hutan yang lebat, udara yang segar dan sejuk, laut 

dengan pantai dan danau yang indah, merupakan potensi yang besar dalam 

pengembangan dalam sektor kepariwisataan. 

Salah satu objek wisata alam yang berpotensi di Kabupatan Agam terletak 

di Kecamaan Banuhampu. Banuhampu merupakan salah satu nagari di 

kecamatan yang ada di kabupaten Agam, Sumatra Barat, secara geografis 

Banuhampu terletak pada koordinat 0.19’-0.21’ Lintang Selatan dan 100.22’-

100.25’ Bujur Timur. Kecamatan ini memiliki luas 28,45 kilometer persegi. 

Sebelah Utara berbatasan dengan Birugo Kota Bukittinggi sebelah Selatan 

dengan Nagari Sariak Kecamatan Sungai Pua, sebelah Barat dengan Guguak, 

Kecamatan IV Koto sebelah Timur dengan Nagari Batagak Kecamatan Sungai 

Pua. 

Nagari Banuhampu memiliki potensi Daya Tarik Wisata yang sangat 

menunjang kelangsungan hidup dan pertumbuhan kepariwisataan daerah yang 

kompetitif diharapkan mampu memiliki daya saing dan nilai yang lebih dari 

wilayah yang lainnya. Daya Tarik Wisata yang akan dibahas disini 
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diantaranya wisata alam. Nagari Banuhampu memiliki Daya Tarik Wisata 

alam salah satunya yaitu puncak kabun dan adanya atraksi wisata sepeti 

gunung singgalang, serta wisata lereng singgalang janjang sajuta dapat dilihat 

pada tabel 1.1 berikut 

Tabel 1. Daya Tarik Wisat di Nagari Banuhampu, Kabupaten Agam 

Nama Daya 

Tarik Wisata 

Jenis Wisata Lokasi Jarak ke Pusat 

Kota 

Panorama Puncak 

Kabun Lereng 

Singgalang 

Wisata Alam Batagak, 

Cingkariang 

11Km 

Wisata Janjang 

Sajuta 

Wisata Alam Pakan Sinayan, 

Banuhampu 

10Km 

 Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Agam (2021) 

Puncak Kabun Lereng Singgalang terletak di Batagak, Cingkariang, 

Nagari Banuhampu, Kabupaten Agam, Sumatra Barat. Objek wisata ini cukup 

dikenal oleh masyarakat dan wisatawan, tidak hanya karena keindahan alam 

nya akan tetapi juga karena pemandangan yang indah bisa dilihat dari sana. 

 

 

 

 

Gambar 1. Daya Tarik Wisata Panorama Puncak Kabun 

(Sumber : panoramapuncakakabunsinggalang.businnes.site, 2020) 
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis, Daya Tarik Wisata 

Puncak Kabun Lereng Singgalang memiliki potensi yang cukup besar dalam 

menunjang perekonomian masyarakat sekitar. Salah satu bentuk potensi dari 

Puncak Kabun Lereng Singgalang yaitu Panorama Ngarai Sianok yang 

terletak di Kota Bukittinggi yang membentang, Gunung Marapi yang terlihat 

jelas, Kota Bukittinggi yang bisa dilihat diatas Panorama Puncak Kabun dan 

tersedianya fasilitas bermain seperti Offroad menggunakan motor pendek 

beroda empat yang biasa disebut OTV (Off Road Terrain Vehicle) yang 

melewati hutan pohon pinus dan sawah-sawah yang membentang di sekitaran 

Daya Tarik Wisata tersebut. 

Pada Peraturan Daerah Kabupaten Agam Nomor 1 Tahun 2016 tentang 

Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan (RPIK) Kabupaten Agam 

Tahun 2015-2030 Pasal 18 bahwa arah kebijakan pembangunan sarana dan 

prasarana pariwisata adalah : 

(1) Pembangunan prasarana umum, fasilitas umum, dan fasilitas pariwisata 

(2) Peningkatan prasarana umum, kualitas fasilitas umum dan fasilitas 

pariwisata 

(3) Pengendalian prasarana umum, pembangunan fasilitas umum dan fasilitas 

pariwisata 

Peraturan ini juga menjelaskan bahwa pembangunan pada objek wisata 

sangatlah penting dalam menunjang dan mendukung objek wisata salah 
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satunya seperti yang dijelaskan diatas yaitu objek wisata Panorama Puncak 

Kabun Lereng Singgalang. 

Faktor yang menentukan Daya Tarik Wisata salah satunya adalah yang 

berhubungan dengan Aksesibilitas (Accesibilities).Berdasarkan observasi dan 

ulasan dari pengunjung Website, penulis melihat akses jalan menuju lokasi 

objek wisata Puncak Kabun Lereng Singgalang lumayan licin, terjal, dan 

sempit.Akses tersebut bisa berakibat fatal terhadap pengunjung, dan arah 

petunjuk jalan tidak tersedia sehingga pengunjung banyak yang bingung. 

Dapat dilihat pada Gambar 2, dan Gambar 3 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Akses jalan menuju lokasi Objek Wisata Panorama Puncak 

Kabun Lereng Singgalang 

(Sumber : Dokumen Pribadi) 
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Gambar 3. Review Pengunjung Tentang Akses di Objek Wisata Panorama 

Puncak Kabun Lereng Singgalang 

(Sumber : Ulasan Google, di akses (20 Maret 2021) 

 

Permasalahan selanjutnya berdasarkan ulasan, penulis menemukan adanya 

pengunjung yang mengeluh terikat Amenitas (Amenities) di Daya Tarik 

Wisata tersebut, seperti mushalla, tempat parkir, tempat makan dan aliran 

listrik.Contohnya saat pengunjung ingin melaksanakan ibadah solat tapi 

tempat untuk beribadah tidak tersedia, tempat parkir yang kurang tertata rapi 

sehingga pengunjung bingung ingin parkir dimana. Hal ini dilihat dari ulasan 

beberapa pengunjung yang penulis temui di Website, dapat dilihat pada 

Gambar 4 : 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Review Pengunjung Tentang Fasilitas di  Objek Wisata 

Panorama Puncak Kabun Lereng Singgalang 

Sumber : Ulasan Google, di akses (20 Maret 2021) 
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Berdasarkan permasalahan diatas pemerintah nagari dan masyarakat 

sekitar hendaknya harus lebih memperlihatkan lagi kepuasan dan kenyamanan 

pengunjung salah satunya yaitu melalui pengembangan Potensi Daya Tarik 

Wisara.Untuk itu Daya Tarik Wisata adalah aspek penting dalam menunjang 

pembangunan dan pengembangan objek wisata. Pembangunan adalah suatu 

proses perubahan kearah yang lebih baik yang didalamnya terdapat upaya-

upaya perencanaan, implementasi dan pengendalian, dalam rangka 

pencipataan nilai tambah yang sesuai yang dikehendaki. 

Daya Tarik Wisata Puncak Kabun Lereng Singgalang mampu memenuhi 

aspek indikator Daya Tarik Wisata tersebut, maka sudah pasti Daya Tarik 

Wisata tersebut berpotensi dan patut untuk dikembangkan. Maka upaya yang 

harus dilakukan oleh pemerintah nagari dan masyarakat di sekitar objek wisata 

Panorama Puncak Kabun Lereng Singgalang yaitu, terkait dengan pemenuhan 

indikator Daya Tarik Wisata diantaranya,attraction (atraksi), accesibillities 

(aksesibilitas), amenities (amenitis atau fasilitas), dan ancillary services (jasa 

pendukung wisata). 

Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan diatas, jika masalah 

tersebut tidak diatasi atau dibiarkan begitu saja menyebabkan pengunjung 

tidak tertarik lagi datang ke Puncak Kabun Lereng Singgalang atau hanya 

akan dating satu kali saja. Maka penting ini penulis angkat untuk 

meningkatkan daya tarik wisata di Puncak Kabun Lereng Singgalang.Agar 

pendapatan daerah meningkat dan Puncak Kabun Lereng Singgalang tetap 

menjadi destinasi wisata yang diminati pengunjung untuk dikunjungi dalam 
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kegiatan kepariwisataan.Dan peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 

“TINJAUAN DAYA TARIK WISATA PUNCAK KABUN LERENG 

SINGGALANG DI NAGARI CINGKARIANG, KECAMATAN 

BANUHAMPU, KABUPATEN AGAM.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Atraksi wisata khusus seperti wisata buatan yang belum tersedia perlu 

ditambahkan. 

2. Akses jalan menuju lokasi objek wisata yang perlu diperbaiki. 

3. Pengunjung mengeluh terkait tidak adanya fasilitas umum seperti 

mushalla, toilet yang kurang memadai dan tempat parkir. 

4. Fasilitas pendukung seperti pamflet pemandu wisata, petunjuk arah 

jalan (Signs) di depan pintu masuk area wisata puncak kabun lereng 

singgalang. 

C. Batasan masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

penelitian ini akan membatasi masalah sebagai berikut : Belum terpenuhinya 

aspek suatu objek wisata sehingga dibutuhkan pendorong berdasarkan 

indikator daya tarik wisata agar potensi pada daya tarik wisata tersebut bisa 

dikembangkan yang bisa dilakukan oleh pemerintah nagari dan masyarakat di 

sekitaran kawasan daya tarik wisata Puncak Kabun Lereng Singgalang. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ditemukan di atas, maka permasalahan 

penelitian dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah Potensi Daya Tarik Wisata Puncak Kabun Lereng 

Singgalang di Kecamatan Banuhampu, Kabupaten Agam Bisa 

Dikembangkan Dengan Meninjau Dari Indikator 4A (Attraction, 

Accessibilities, Amenities, Ancillary Service). 

E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Ingin mengetahui potensi Daya Tarik Wisata Puncak Kabun Lereng 

Singgalang 

2. Tujuan Khusus 

a. Meninjau (Attraction) yang ada di Daya Tarik Wisata Puncak 

Kabun Lereng Singgalang 

b. Meninjau (Accessibility) yang ada di Daya Tarik Wisata Puncak 

Kabun Lereng Singgalang 

c. Meninjau (Amenities) yang ada di Daya Tarik Wisata Puncak 

Kabun Lereng Singgalang 

d. Meninjau (Ancillary Services) yang ada di Daya Tarik Wisata 

Puncak Kabun Lereng Singgalang 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebaggai berikut : 

1. Bagi Pengelola Daya Tarik Wisata 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pedoman dan acuan untuk 

melakukan perubahan dan perbaikan, serta pengembangan daya tarik 

wisata puncak kabun lereng singgalang 

2. Bagi Jurusan Pariwisata Universitas Negeri Padang 

Sebagai referensi untuk menambah dan memperkaya penelitian di 

Universitas Negeri Padang, khususnya pada Jurusan Pariwisata, 

Program Studi Manajemen Perhotelan tentang Tinjauan Daya Tarik 

Wisata di Kecamatan Banuhampu, Kabupaten Agam. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk dipelajari sebagai 

tambahan wawasan pengetahuan dan sebagai dasar yang sama pada 

objek dan lingkup penelitian yang berbeda sehingga dapat disiplin 

ilmu yang diteliti. 

4. Bagi Penulis 

Untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar Sarjana Sains Terapan 

(S.ST) di Universitas Negeri Padang.Selain itu, agar penulis 

mengetahui masalah-masalah yang terdapat dalam dunia pariwisata 

agar menjadi bahan pertimbangan dan perbandingan terhadap teori-

teori yang diperoleh saat perkuliahan. 

 


